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TELAAH PUSTAKA

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia
2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Suatu perusahaan tentunya mempunyai tujuan usahanya, semua tujuan
tersebut oleh manajer perusahaan juga akan diupayakan dengan segenap
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan untuk merealisasikan tujuan
perusahaan secara efektif dan efisien.

Manajemen sumber daya manusia adalah pengakuan terhadap
pentingnya satuan tenaga kerja organisasi sebagai sumber daya manusia yang
vital bagi pencapaian tujuan organisasi dan pemanfaatan berbagai fungsi dan
kegiatan personalia untuk menjamin bahwa mereka digunakan secara efektif
dan bijak agar bermanfaat bagi individu, organisasi dan masyarakat.

Menurut Veithzal Rivai (2009:1) menyatakan bahwa “Manajemen
Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan salah satu bidang dari manajemen
umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengendalian”.

Malayu S.P. Hasibuan (2007:21) menyebutkan bahwa fungsi
manajemen sumber daya manusia dibagi menjadi yaitu:

1. Perencanaan
Perencanaan adalah merencanakan tenaga kerja secara efektif dan efisien
agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujudnya

tujuan. Perencanaan dilakukan dengan menetapkan program kepegawaian
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yang meliputi pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan,
pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan
dan pemberhentian karyawan.

2. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasikan semua
karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi
wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bagan organisasi.

3. Pengarahan
Pengarahan adalah kegiatan mengarahkan semua karyawannya, agar mau
bekerja sama dan bekerja efektif dan efisien dalam membantu tercapainya
tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

4. Pengendalian
Pengendalian adalah kegiatan mengendalikan semua karyawannya, agar
mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja sesuai rencana.
Pengendalian karyawan meliputi kehadiran, kedisiplinan, perilaku,
kerjasama, pelaksanaan pekerjaan dan menjaga situasi lingkungan

pekerjaan.

2.2 Produktivitas Kerja
2.2.1 Pengertian Produktivitas

Setiap Perusahaan selalu berusaha agar karyawan bisa berprestasi dalam
bentuk memberikan produktivitas kerja yang maksimal. Produktivitas kerja
karyawan bagi suatu perusahaan sangatlah penting sebagai alat pengukur

keberhasilan dalam menjalankan usaha. Karena semakin tinggi produktivitas kerja
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karyawan dalam perusahaan, berarti laba perusahaan dan produktivitas akan
meningkat.

Produktivitas secara umum di artikan sebagai hubungan antara keluaran
(barang-barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan, uang). Menurut
Sutrisno,(2015: 99) Produktivitas adalah ukuran efesiensi produktif. Suatu
perbandingan antara hasil keluaran dan masukan. Masukan sering di batasi
dengan tenaga kerja, sedangkan keluaran di ukur dalam ke satuan fisik, bentuk
nilai.

Menurut Hasibuan,(2007: 126) mengungkapkan bahwa secara lebih
sederhana maksud dari produktivitas adalah perbandingan secara ilmu hitung
antara jumlah yang dihasilkan dan jumlah setiap sumber yang dipergunakan
selama produksi berlangsung. Karena itu memberikan perhatian kepada unsur
manusia merupakan salah satu tuntutan dalam keseluruhan upaya peningkatan
produktivitas kerja.

Menurut Tohardi dalam Sutrisno, (2015: 100), mengemukakan bahwa
produktivitas kerja merupakan sikap mental. Sikap mental yang selalu mencari
perbaikan terhadap apa yang telah ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat
melakukan perkerjaan lebih baik hari ini dari pada hari kemarin dan hari esok
lebih baik hari ini.

Produktivitas lebih dari sekedar ilmu, teknologi dan teknik-teknik
manajemen produktivitas mengandung pola filosofi dan sikap mental yang
didasarkan pada motivasi yang kuat untuk secara terus menerus berusaha

mencapai mutu kehidupan yang lebih baik (Mangkunegara, 2011: 126).
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Dari beberapa pengertian diatas disimpulkan bahwa produktivitas
merupakan kemampuan seseorang dalam melaksanakan perkerjaannya untuk
memperoleh hasil yang memuaskan, baik secara kualitas maupun kuantitas.

Perusahaan harus menetapkan peningkatan produktivitas disetiap fungsi
sebagai satu kesatuan dari masing-masing bidang yang ada dalam perusahaan.
Oleh karena itu, sering dikatakan bahwa produktivitas sangat diperlukan karena
manfaat produktivitas dapat diraskan oleh semua pihak baik pihak perusahaan

maupun karyawan.

2.2.2 Faktor- faktor yang Mempengaruhi Produktivitas
Dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan di suatu
perusahan perlu memperhatikan faktor—faktor yang mempengaruhi produktivitas
kerja karyawan tersebut. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas
kerja karyawan baik hubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor—
faktor yang berhubungan dengan lingkungan perusahaan dan Kkebijakan
pemerintah secara keseluruhan.
Menurut Tiffin dan Cormick dalam Sutrisno, (2015: 103), ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, yaitu:
1. Faktor yang ada pada diri individu, yaitu umur ,temperamen, keadaan fisik
individu, kelelahan dan motivasi.
2. Faktor yang diluar individu, yaitu kondisi fisik seperti suara, penerangan,
waktu istirahat, lama Kkerja, upah, bentuk organisasi, lingkungan sosial dan

keluarga.
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Masalah produktivitas kerja dalam suatu organisasi merupakan faktor yang
penting, terutama bila dihubungkan dengan masalah penggunaan sumber daya
input. Menurut Anoraga dalam Tjutju dan Suwanto, (2009: 30) faktor — faktor
yang mempengaruhi produktivitas kerja dalah : perkerjaan yang menarik, upah
yang baik, keamana dan perlindungan dalam perkerjaan, penghayatan atas maksud
dan makna dalam perkerjaan, lingkungan atau suasana kerja yang baik, promosi
dan makna perkembangan diri merasa sejalan dengan perkembangan perusahaan,
merasa terlihat dalam kegiatan-kegiatan organisasi, pengertian dan simpati atas
persoalan-persoalan pribadi, kesetiaan pimpinan pada diri si perkerja dan disiplin
kerja yang keras.

Dengan demikian, Jika karyawan diperlakukan secara baik oleh atau
adanya hubungan antara karyawan yang baik, makna karyawan tersebut akan
berpartisipasi dengan baik pula dalam proses produksi, sehingga akan

berpengaruh pada tingkat produktivitas kerja.

2.2.3 Upaya Peningkatan Produktivitas
Menurut Siagian dalam Edy sutrisno (2011: 105) dua cara untuk
meningkatkan produktivitas perusahaan adalah sebagai berikut:
1. Perbaikan terus- menerus
Dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja, salah satu implikasinya
adalah bahwa seluruh komponen organisasi harus melakukan perbaikan
secara terus menerus.

2. Peningkatan mutu hasil pekerjaan
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Peningkatan mutu tidak hanya berkaitan dengan produkyang dihasilkan
dan dipasarkan, baik berupa barang maupun jasa akan tetapi menyangkut
segala jenis kegiatan di mana organisasi terlibat.

3. Pemberdayaan SDM

Memberdayakan SDM merupakan etos kerja yang sangat mendasar yang
harus di pegang teguh oleh semua eselon manajemen dalam hierarki

organisasi.

Indikator Produktivitas

Adapun indikator Produktivitas kerja adalah (edy sutrisno,2014) :

1. Kemampuan

Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan
karyawan sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta
profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini memberikan daya untuk
menyelesaikan tugas-tugas yang diembannya pada mereka.

2. Meningkatkan hasil yang dicapai

Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah
satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang
menikmati hasil pekerjaan tersebut.

3. Semangat kerja

Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari kemarin.indikator ini dapat
dilihat dari etos kerja dan hasil yang di capai dalam satu hari kemudian
dibandingkan dengan hari sebelumnya.

4. Pengembangan diri
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Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan kerja.
Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan
dengan apa yang dihadapi.

5. Mutu

Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah lalu.
Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja
seseorang pegawai.

6. Efesiensi

Perbandingan dengan apa yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya
yang digunkan. Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas

yang memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan.

2.3 Motivasi
2.3.1 Pengertian Motivasi

Motivasi (motivation) adalah keadaan kejiwaan yang mendorong,
mengaktifkan, atau menggerakkan dann motivasi itulah yang mengarahkan dan
menyalurkan perilaku, sikap, dan tindak tanduk seseorang yang selalu dikaitkan
dengan pencapaian tujuan, baik tujuan organisasi maupun pribadi masing-masing
anggota organisasi (Edy sutrisno, 2015:110).

Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) karyawan dalam menghadapai
situasi kerja di perusahaan (situation). Motivasi merupakan kondisi atau energi
yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai

tujuan organisasi perusahaan. sikap mental karyawan yang pro dan positif
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terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai
kinerja maksimal. (Mangkunegara, 2011:61).

Istilah motivasi, dalam kehidupan sehari-hari memiliki pengertian yang
beragam baik yang berhubungan dengan perilaku individu maupun perilaku
organisasi. Namuu, apapun pengertiannya, motivasi merupakan unsur penting
dalam diri manusia yang berperan mewujudkan keberhasilan dalam usaha atau
pekerjaan manusia. Dasar pelaksanaan motivasi oleh seorang pimpinan adalah
pengetahuan dan perhatian terhadap perilaku manusia yang dipimpinnya sebagai
suatu faktor penentu keberhasilan organisasi.

Menurut Indriyo Gitosudarmo dan Nyoman Sudita (1997) dalam
Ardana, dkk (2009: 30) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan motivasi
adalah faktor-faktor yang ada dalam diri seseorang yang menggerakkan,
mengarahkan perilakunya untuk memenubhi tugas tertentu.

Sedangkan menurut Robbins dan Coulter (2004) dalam Ardana, dkk
(2009: 30) mengatakan motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat
upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan
upaya itu dalam memenuhi beberapa kebutuhan individu tertentu.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dikatakan bahwa motivasi itu
adalah suatu kebutuhan yang mendorong seseorang untuk berbuat “sesuatu”.
Adanya kebutuhan ini menyebabkan orang bertingkah laku tertentu dalam

usahanya mencapai suatu tujuan.
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2.3.2 Teori Motivasi
Secara umum terdapat beberapa teori terkenal yang mencoba menjelaskan
motivasi dari perspektif kebutuhan yaitu:
1. Teori Hierarki kebutuhan dari Abraham Maslow
Maslow menyatakan bahwa orang-orang atau individu termotivasi untuk
berperilaku dalam pekerjaannya untuk memenuhi kebutuhan yang terdiri
dari lima tingkatan kebutuhan. Kelima tingkatan kebutuhan itu adalah
kebutuhan fisik (physical needs), kebutuhan keamanan (safety and security
needs), kebutuhan sosial (social/belongingness needs), kebutuhan
penghargaan (esteem needs), dan kebutuhanaktualisasi diri (self-
actualization needs).
2. ERG dari Clayton Alderfer
ERG merupakan singkatan dari Existence, Relatedness, dan Growth. Teori
ini diperkenalkan oleh Clayton Alderfer. Pada dasarnya Alderfer hanya
membagi tingkatan kebutuhan manusia menjadi kebutuhan Existence
(kebutuhan mendasar manusia untuk bertahan hidup), kebutuhan
Relatedness (kebutuhan untuk melakukan berinteraksi dengan sesama),
dan kebutuhan Growth (kebutuhan untuk menyalurkan kreativitas dan
bersikap produktif).
3. Teori Tiga Kebutuhan dari Atkinson dan McClelland.
Atkinson dan McClelland menyatakan bahwa terdapat tiga jenis kebutuhan
manusia yang mendorong seseorang untuk termotivasi dalam berperilaku

dan melakukan sesuatu. Ketiga kebutuhan tersebut adalah kebutuhan akan
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kekuasaan, kebutuhan untuk melakukan interaksi secara sosial atau

bersosialisasi dan kebutuhan untuk meraih prestasi.

4. Teori Dua Faktor dari Herzberg

Herzberg menyatakan bahwa seseorang cenderung akan termotivasi atau

tidak didorong oleh dua jenis faktor yang terdapat dalam lingkungan

pekerjaan. Kedua faktor tersebut adalah faktor yang mendorong kepada
kepuasan dalam pekerjaan, serta faktor yang akan mendorong kepada

ketidakpuasan dalam pekerjaan. (sutrisno,2015: 131).

Terkadang motivasi disamakan dengan motif. Motif adalah suatu
perangsang keinginan (want) dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang.
Setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai.

Perbedaan pengertian keinginan (want) dan kebutuhan (needs) adalah
keinginan (want) dari setiap orang berbeda karena dipengaruhi oleh selera, latar
belakang dan lingkungannya, sedangkan kebutuhan (needs) semua orang adalah
sama.

Misalnya, semua orang butuh makan (needs), tetapi jenis makanan yang
diinginkannya (want) tidak selalu sama tergantung pada selera masing-masing
individu. Hal inilah yang menyulitkan manajer untuk memeberikan alat motivasi
yang tepat bagi setiap individu bawahannya. Manajer dalam memotivasi
karyawan hanya berdasarkan atas perkiraan-perkiraan saja dan berpedoman

kepada kebutuhan-kebutuhan manusia saja.
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2.3.3 Jenis-Jenis Motivasi

Ada dua jenis motivasi, yaitu motivasi positif dan motivasi negative.
(Hasibuan, 2010:150)

a. Motivasi Positif (Insentif Positif)

Motivasi positif maksudnya manajer memotivasi (merangsang) bawahan

dengan memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi diatas prestasi

standar. Dengan motivasi positif, semangat kerja bawahan akan meningkat
kerana umumnya manusia senang menerima yang baik- baik saja.
b. Motivasi Negatif (Insentif Negatif)

Motivasi negative maksudnya manajer memotivasi bawahan dengan

standar mereka akan mendapatkan hukuman. Dengan motivasi negative ini

semangat kerja bawahan dalam jangka waktu pendek akan meningkat
karena mereka takut dihukum, tetapi untuk waktu jangka panjang dapat
berakibat kurang baik.

Dalam prakteknya kedua motivasi diatas sering digunakan oleh suatu
perusahaan. Penggunaanya harus tepat dan seimbang supaya dapat meningkatkan
semangat kerja karyawan. Yang jadi masalah ialah kapan motivasi positif atau
negative dapat efektif merangsang gairah kerja karyawan. Motivasi positif efektif
untuk jangka panjang sedangkan motivasi negative efektif untuk jangka pendek

akan tetapi manajer harus konsisten dan adil dalam menerapkannya.

2.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi
Ardana dkk (2009:31-32) mengemukakan faktor-faktor yang

mempengaruhi motivasi antara lain:
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1) Karakteristik individu yang terdiri dari:

2)

3)

a. Minat

b

. Sikap terhadap diri sendiri, pekerjaan dan situasi pekerjaan

¢. Kebuuhan individual

d

D

f.

F

a

b

c

d

@D

—h

. Kemampuan atau kompetensi
. Pengetahuan tentang pekerjaan
Emosi, suasana hati, perasaan keyakinan dan nilai-nilai
aktor-faktor pekerjaan
. Gaji dan benefit yang diterima
. Kebijakan-kebijakan perusahaan
. Supervise
. Hubungan antar manusia
. Kondisi pekerjaan seperti jam kerja, linglungan fisik dan sebagainya.

Budaya organisasi

Faktor dalam pekerjaan

a

b.

C.

. Sifat pekerjaan

Rancangan tugas /pekerjaan

Pemberian pengakuan terhadap prestasi

. Tingkat/besarnya tanggung jawab yang diberikan
Adanya perkembangan dan kemajuan dalam pekerjaan

Adanya kepuasaan dalam pekerjaan.
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Motivasi sebagai proses psikologi dalam diri seseorang akan dipengaruhi
olen beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi tersebut

dibedakan atas: (hasibuan,2009:149)

1. Faktor Ekstern (yang berasal dari luar karyawan) yang dapat

mempengaruhi motivasi tersebut mencakup antara lain:

jab)

. Lingkungan yang menyenangkan

b. Kompensasi yang memadai

(@]

. Supervise yang baik

o

. Adanya penghargaan atau prestasi

e. Status dan tanggung jawab

=h

Kelompok kerja dimana seorang bergabung
2. Faktor Intern (yang berasal dari dalam diri karyawan) yang mempengaruhi
pemberian motivasi pada diri seseorang antara lain:
a. Persepsi tentang harga diri
b. Harga diri
c. Harapan
d. Kebutuhan
e. Keinginan
f. Kepuasan kerja

. Prestasi kerja yang dihasilkan

«©«

Motivasi yang diberikan kepada karyawan Kkhususnya merupakan
dorongan yang sangat berpengaruh kepada peningkatan kemajuan yang akan

dicapai sesuai dengan yang diharapkan ada kecenderungan karyawan yang lebih
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tua lebih merasa puas pada karyawan yang berumur relative muda. Karena

karyawan yang lebih tua lebih berpengalaman menyesuaikan diri dengan

lingkungan kerja. Sedangkan karyawan yang berumur muda besarnya mempunyai

harapan yang ideal tentang dunia kerjanya, sehingga apabila kesenjangan atau

ketidaksimbangan antara harapan dan realitas kerja dapat menyebabkan mereka

tidak puas.

Adapun tujuan pemberian motivasi menurut Hasibuan (2007:146) antara

lain adalah:

a.

28.5

Mendorong gairah dan semangat kerja pegawai

. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja pegawai

Meningkatkan produktivitas kerja pegawai

. Mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan organisasi

Meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi karyawan

Mengefektifkan pengadaan pegawai

. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik

. Meningkatkan kreativitas dan partisipasi pegawai

Meningkatkan tingkat kesejahteraan

Mempertinggi rasa tanggung jawab pegawai terhadap tugas-tugasnya

. Meningkatkan efesiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku.

Metode Motivasi

Menurut Hasibuan (2007:149) ada dua metode motivasi yaitu sebagai

berikut:

a.

Metode langsung (direct motivation)
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Motivasi langsung adalah motivasi (materil dan non materil) yang
diberikan secara langsung kepada setiap individu karyawan untk
memenuhi kebutuhan serta kepuasannya jadi sifatnya khusus seperti

pujian, penghargaan, tunjangan hari raya, bonus dan bintang jasa.

. Motivasi tidak langsung (Indirect motivation)

Motivasi tidak langsung adalah motivasi yang diberikan hanya merupakan
fasilitas-fasilitas yang mendukung serta penunjang gairah kerja/kelancaran
tugas sehingga para karyawan betah dan bersemangat melakukan
pekerjaanya. Motivasi tidak langsung besar pengaruhnya untu meransang

semangat bekerja karyawan sehingga produktif.

Dengan adanya perhatian yang diberikan pimpinan kepada bawahan sudah

ada nilai tersendiri bagi bawahan bahwa mereka sudah lebih diperhatikan dari

dorongan untuk loyal kepada perusahaan.

Oleh karena itulah seseorang pemimpin terlebih dahulu harus dapat

mengetahui apa yang menjadi dasar yang menyebabkan mereka bersedia bekerja

dan memberikan motivasi sesuai dengan apa yang mereka butuhkan

2.3.6 Proses Motivasi

Motivasi merupakan konsep yang digunakan untuk menggambarkan

dorongan-dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang yang mengarahkan

perilaku. Adapun proses motivasi antara lain sebagai berikut:

a.

Tujuan
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Dalam proses motivasi perlu ditetapkan terlebih dahulu tujuan organisasi,
baru kemudian para karyawan dimotivasi kearah tujuan itu.

Mengetahui kepentingan

Hal yang penting dalam proses motivasi adalah mengetahui keinginan
karyawan dan tidak hanya melihat dari sudut kepentingan pimpinan atau
perusahaan.

Komunikasi efektif

Dalam proses motivasi harus dilakukan komunikasi yang baik dengan
bawahan. Bawahan harus mengetahui apa yang akan diperolehnya dan
syarat apa saja yang harus dipenuhi supaya insentif tersebut diperolehnya.
Integrasi tujuan

Proses motivasi perlu untuk menyatukan tujuan organisasi dan tujuan
kepentingan karyawan. Tujuan oganisasi adalah needs complex yaitu untuk
memperoleh laba serta perluasan perusahaan, sedangkan tujuan individu
karyawan ialah pemenuhan kebutuhan dan kepuasan. Jadi, tujuan
organisasi dan tujuan karyawan harus disatukan dan untuk itu penting
adanya penyesuaian motivasi.

Fasilitas

Manajer penting untuk memberikan bantuan fasilitas kepada organisasi
dan individu karyawan yang akan mendukung kelancaran pelaksanaan
pekerjaan, seperti memberikan bantuan kendaraan kepada salesman.

Team work
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Manajemen harus membentuk team work yang terkoordinasi dengan baik

agar dapat mencapai tujuan perusahaan. (Hasibuan,2007:150).

2.4 KEMAMPUAN

2.4.1 Pengertian Kemampuan

Kemampuan (ability) adalah menunjukkan potensi orang untuk
melaksanakan pekerjaan, kemampuan berhubungan erat dengan kemampuan fisik
dan kemampuan mental yang dimiliki orang untuk melaksanakan

pekerjaan(Hasibuan, 2009).

Kemampuan adalah faktor penting dalam meningkatkan produktifitas
kerja, kemampuan berhubungan dengan pengalaman (knowledge) dan
keterampilan (skill) yang dimilki oleh seseorang. Semangkin tinggi kemampuan
seseorang karyawan dalam bekerja maka semakin tinggi pula kinerjanya. Jadi
kemampuan karyawan sangat berkaitan dengan pencapaian Kinerja karyawan.

Selanjutnya menurut Winardi (2009) sebuah kemampuan (Ability)
merupakan sebuah sifat (yang melekat pada manusia atau yang dipelajari) yang
memungkinkan seseorang melaksanakan suatu tindakan atau pekerjaan mental
atau fisikal.

Robbins dan Ardana, dkk (2009:11) menyatakan kemampuan adalah
suatu kapasitas yang dimiliki seseorang individu untk mengerjakan berbagai tugas
suatu pekerjaan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah suatu kapasitas yang

dimiliki individu yang memungkinkan seseorang individu melakukan suatu
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pekerjaan dimana kemampuan ini juga merupakan sifat yang melekat pada diri
manusia atau juga bias dipelajari dan untuk melaksanakan pekerjaan tidak cukup
kalauhanya memiliki pengetahuan dan kecakapan saja, tetapi harus didukung juga
oleh kemamuan yang kuat untuk melaksanakan pekerjaan tersebut.

Kemampuan kerja sangat menentukan produktivitas kerja karyawan dalam
sebuah perusahaan atau organisasi. Keberhasilan dan kecakapan pelaksanaan
pekerjaan dalam suatu organisasi sangat bergantung pada produktivitas kerja
karyawannnya sehingga kemampuan kerja merupakan hal penting seseorang
karyawan untuk dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Dalam organisasi
atau perusahaan kita bisa melihat bahwa dalam penempatan karyawan pada
umumnya semakin tinggi kedudukan seseorang dalam organisasi yang lebih
diperlukan adalah kemampuan intelektual yang tinggi. Mengenai kesanggupan
seseorang memang bergantung pada kondisi fisik dan psikisnya, yang pada
akhirnya akan mempengaruhi tingkat kemampuan dalam melaksanakan
pekerjaannya.

Kemampuan seseorang akan tecermin pada pengetahuan dan kecakapan
yang dimiliki dengan didukung pleh kondisi fisik dan psikis. Oleh karena itu
untuk melaksanakan suatu pekerjaan tidak cukup hanya memiliki pengetahuan
dan kecakapan saja. Akan tetapi harus didukung pula oleh kemampuan yang kuat

untuk melaksanakan pekerjaan tersebut.

2.4.2 Jenis-Jenis Kemampuan
Ada dua jenis kemampuan yaitu:

1. Kemampuan intelektual
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Kemampuan yang diperlukan untuk melakukan atau menjalankan kegiatan

mental. Robbins (2001) dalam Ardana, dkk (2009:11) mencatat 7 (tujuh)

di

a

b.

mensi yang membentuk kemampuan intelektual yaitu:
. Kecerdasan numeric yaitu kemampuan berhitung dengan cepat dan tepat.
Pemahaman verbal yaitu kemampuan memahami apa yang dibaca atau
didengar.
Kecepatan perseptual yaitu kemampuan mengenal kemiripan dan
perbedaan visual dengan cepatdan tepat.
. Penalaran induktif adalah kemampuan mengenal suatu urutan logis dalam
suatu masalah dan pemecahanya.
Penalaran deduktif yaitu kemampuan menggunakan logika dan menilai
implikasi dari suatu argument.
Visualisasi ruang yaitu kemampuan membayangkan bagaimana suatu
obyek akan tampak seandainya posisi dalam ruang dirubah.
. Ingatan yang adalah berupa kemampuan menahan dan mengenang kembali
pengalaman masa lalu.
Kemampuan fisik

Kemampuan fisik merupakan kemampuan untuk melakukan tugas-

tugas yang menuntut daya staminakecekatan dan keterampilan. Kalau

kemampuan intelektual berperan besar dalam pekerjaan yang rumit,

kemampuan fisik hanya menguras kapabilitas fisik.

Kinerja karyawan dapat ditingkatkan apabila terdapat kesesuaian yang

cukup signifikan antara kemampuan dengan jabatannya. Demikian sebaliknya,
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apabila terdapat kesenjangan antara keduannya maka kinerja akan rendah dan

cenderung karyawan tersebut akan gagal.

Adapun kemampuan fisik meliputi:

a. Kekuatan dinamis, yaitu keuatan otot tanpa istirahat secara terus menerus
dalam waku yang relatif lama.

b. Keluwesan ekstensi, yaitu kemampuan untuk meluruskan atau
melonjorkan otot batang tubuh dan pinggang.

c. Koordinasi tubuh, yaitu kemampuan untuk mengkoordinasikan bagian-
bagian dari tubuh padahal tubuh sedang bergerak.

d. Keseimbangan tubuh, yaitu kemampuan untuk membuat keseimbangan
dan bagian-bagian tubuh yang tampak.

e. Stamina, yaitu kapasitas untuk memelihara upaya (perjuangan) secara
maksimal yang diperlukan untuk melaksanakan cardiovascular (mengenai
jantung dan urat darah).

Seluruh kemampuan seorang individu pada hakikatnya tersusun dari tiga
faktor, yaitu kemampuan intelektual, kemampuan fisik, dan kemampuan spiritual
(Rivai,2010:232)

1. Kemampuan Intelektual
Melalui Tes 1Q misalnya, dirancanag untuk memastikan kemampuan
intelektual umum seseorang selain dari kemampuan intelektual yang
sering dihubungkan dengan I1Q pelu juga dipertimbangkan kematangan EQ
(emotional quotient) untuk keberhasilan pencapaian tujuan organisasi.

Dahulu kecerdasan otak atau 1Q mempunyai nilai yang sangat penting,
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bahkan dalam dunia pendidikan dari tingkat sekolah dasar sampai dengan
perguruan tinggi tidak ditemukan pendidikan yang mengajarkan tentang
integritas, kejujuran, komitmen, visi, kreativitas, ketahanan mental,
kebijakan, keadilan, prinsip kepercayaan, penguasan diri dan sinergi yang
merupakan kemampuan terpenting dalam EQ dewasa ini sudah banyak
perusahaan-perusahaan yang mempertimbangkan kemampuan emosional
karyawan dalam promosi atau pemilihan jabatan karena sudah dirasa

keunggulan EQ dibandingkan dengan IQ.

. Kemampuan fisik

Sementara kemampuan intelektual memainkan peran yang lebih besar
dalam pekerjaan rutin yang menuntut persyaratan unuk pemrosesan
informasi, kemampuan fisik memiliki makna penting khusus untuk
melakukan pekerjaan-pekerjaan yang kurang menuntut keterampilan
kemampuan fisik ini dapat dianalogikan dengan kemampuan berefektivitas
(CQ= Creativity Quotient). Misalnya, pekerjaan yang keberhasilannya
menuntut stamina, kecelakaan tangan, kekuatan tungkai atau bakat-bakat

serupa manajemen untuk mengenali kapabilitas fisik seorang karyawan.

. Kemampuan Spritual

Selain kemampuan intelektual (1Q), kemampuan emosional (EQ), dan
kemampuan fisik, perlu disertai dengan kemampuan spiritual (SQ)
sehingga semua aktivitas yang dilakukan dilandasi oleh iman yang kuat

dan memadai.
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Indikator Kemampuan Kerja

Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan untuk

menjalankan kegiatan mental. Tujuh indikator yang membentuk kemampuan

intelektual adalah (Wibowo, 2014)

a.

Kecerdasan angka yaitu kemampuan melakukan perhitungan dengan cepat
dan benar.

Pemahaman verbal yaitu kemampuan memahami apa yang dibaca dan
didengar serta hubungan kata satu sama lainnya.

Kecepatan persepsi yaitu kemampuan mengenai kemiripan dan beda visual
dengan cepat dan tepat.

Penalaran induktif yaitu kemampuan mengenai suatu urutan logis dalam
suatu masalah dan kemudian memecahkan masalah.

Penalaran deduktif yaitu kemampuan menggunakan logika dan menilai
implikasi dari sebuah argument.

Visualisasi spasi yaitu kemampuan membayangkan bagaimana sebuah
objek akan terlihat bila posisinya dalam ruang dirubah.

Daya ingat yaitu kemampuan menahan dan mengenang kembali masa lalu.

2.5 Pandangan Islam Mengenai Motivasi, Kemampuan dan Produktivitas

Kerja
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Artinya : Dan dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat, dan kebaikan apa saja
yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahalanya pada sisi
Allah sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan (Q.S Al-
Bagarah: 110)

Dari ayat diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa pekerjaan yang Kkita
lakukan pada dasarnya diperhatikan oleh Allah, oleh karena itu seharusnya
didalam bekerja kita menjunjung tinggi keseriusan dan motivasi untuk bekerja
dengan baik dan memberikan manfaat pada pekerjaan Kita.

“Ibrahim el-fiki” dalam bukunya menyebutkan bahwa ketika seseorang
memiliki motivasi dan dorongan psikologi maka semangat akan lebih banyak,
kemampuan akan lebih besar dan pengetahuan akan lebih baik.sebaliknya, jika
semangat lemah maka seorangitu tidak akanmemiliki kemampuan dan konsentrasi
hanya bertuju untuk hal negative saja maka pekerjaannya pun akan menjadi jelek.

Motivasi itu masalah niat. Karena niat merupakan sebuah pendorong
dalam melakukan sebuah kegiatan.seperti dalam sebuah hadits dari Umar bin
Khatab tentang niat. Karena motivasi itu disebut juga pendorong maka penggerak
dan pendorong itu tidak jauh dari naluri baik bersifat negative maupun positif.
Dan sesungguhnya motivasi itu mengarahkan pada suatu tujuan .

Besarnya pengaruh kemampuan kerja terhadap setiap perusahaan tertentu
akan berbeda-beda, tetapi perusahaan yang akan berkembang dengan baik pada
umumnya adalah perusahaan yang selalu melakukan inovasi dan kreatifitas tiada
henti. Dengan kemampuan kerja islami, diharapkan seseorang tenaga kerja dapat

untuk produktif dan mempunyai tanggung jawab penuh terhadap tugas-tugasnya,
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sehingga target volume produksi perusahaan dapat terpenuhi. Selain itu dengan
adanya tenaga kerja dan pihak perusahaan akan dapat terjalin dengan baik,
sehingga seluruh tenaga kerjanya akan berusaha untuk meningkatkan kinerjanya.

Sesungguhnya Islam menganjurkan umatnya untuk bekerja dengan
sungguh-sungguh dan melarang umatnya dalam hal bermalas-malasan, karena
sesungguhnya Allah tidak akan merubah umatnya apabila dia tidak merubahnya
sendiri, keberhasilan seseorang tidak tergantung dari kaya tidaknya orang tua
melainkan dari diri mereka sendiri jika mau bersungguh-sungguh.

Pada prinsipnya Islam juga lebih menekankan berproduksi demi untuk
memenuhi kebutuhan orang banyak, bukan hanya sekedar memenuhi segelintir
orang yang memiliki uang, sehingga memiliki daya beli yang baik. Karena itu
bagi Islam, produksi yang surplus dan berkembang baik secara kuantitatif maupun
kualitatif, tidak dengan sendirinya menindikasikan kesejahteraan bagi masyarakat.
Apalah artinya produk yang menggunung jika hanya bisa didistribusikan untuk
segelincir orang yang memiliki uang banyak.

Segelincir modal dasar berproduksi, Allah telah menyediakan bumi beserta
isinya bagi manusia, untuk diolah bagi kemaslahatan bersama seluruh umat

manusia. Surat At Taubah ayat 105 :
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Artinya : “bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang

mu 'min akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada Allah
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yang mengetahui akan ghaib da yang nyata, lalu diberikan-Nya kepada kamu apa
yang kamu kerjakan.

Dalam menafsirkan At Taubah ayat 105 ini, Quraish shihab menjelaskan
dalam kitabnya Tafsir Al Misbah sebagai berikut :

“bekerjalah kamu, demi karena Allah semata dengan aneka amal sholeh
dan bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun orang lain, maka Allah akan
melihat yakni menilai dan memberi ganjaran amal kepada kamu itu” tafsir dari
melihat keterangan tersebut adalah menilai dan meberi ganjaran terhadap amal itu
dan apabila mengerjakan sesuatu dengan kemampuan dan usaha yang baik maka
Allah akan membalas usaha kita dengan hasil yang baik (Tafsir Al Misbah

Quraish Shihab).

2.6 Pengaruh antar variabel
2.6.1 Motivasi dengan Produktivitas

Menurut (Rivai, 2009) menyatakan bahwa pada dasarnya motivasi dapat
memicu karyawan untuk bekerja keras sehingga dapat mencapai tujuan mereka,
hal ini akan meningkatkan produktivitas kerja karyawan sehingga berpengaruh
pada pencapaian tujuan perusahaan.

Melihat pentingnya karyawan dalam organisasi, maka karyawan
diperlukan perhatian lebih serius terhadap tugas yang dikerjakan sehingga tujuan
organisasi tercapai. Dengan motivasi kerja yang tinggi, karyawan akan bekerja
lebih giat didalam melaksanakan pekerjaannya. Sebaliknya dengan motivasi kerja

yang rendah karyawan tidak mempunyai semangat bekerja, mudah menyerah, dan
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kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Kualitas SDM harus ditingkatkan
supaya produktivitas kerjanya meningkat, sehingga tujuan perusahaan tercapai.

Ada hubungan positif antara motivasi berprestasi dengan pencapaian
produktivitas kerja. Artinya, pimpinan, manajer, dan karyawan yang mempunyai
motivasi berprestasi tinggi akan mencapai produktivitas yang tinggi, dan
sebaliknya mereka yang produktivitasnya rendah disebabkan karena motivasinya
rendah.
2.6.2 Kemampuan dengan Produktivitas

Karyawan yang memiliki kemampuan yang tinggi, seperti kemampuan
intelektual dan kemampuan fisik yang tinggi akan dapat mengerjakan
pekerjaannya sesuai dengan jabatannya dengan baik, tepat waktu dan
menghasilkan produktivitas yang memuaskan. Selain itu kemampuan berinteraksi
baik dengan teman sejawat maupun dengan pihak luar juga akan mendukung
proses kerja sama yang dibutuhkan dalam bekerja. Adapun penguasaan terhadap
peralatan yang digunakan, pemahaman terhadap perubahan dan kemajuan
teknologi serta adanya inovasi-inovasi dalam menyelesaikan pekerjaan tentunya
akan mendukung terselesaikan pekerjaan sesuai dengan syarat-syarat yang telah
ditentukan. Sehingga akan terlihat bahwa kemampuan karyawan yang rendah
dapat menghambat tujuan organisasi yang pada akhirnya tujuan organisasi tidak
dapat dicapai secara maksimal.

Produktivitas kerja karyawan yang dianggap sebagai kekuatan yang

mempengaruhi dinamika secara langsung maupun secara tidak langsung, dengan
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perubahan peningkatan produktivitas pada perusahaan melalui faktor-faktor

kemapuan tenaga kerja (Sinungan, 2008).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif

antara kemampuan dengan kinerja karyawan. Semangkin tinggi kemampuan

karyawan, produktivitas kerja karyawannya pun akan semakin tinggi. Sebaliknya,

semangin rendah kemampuan karyawan, maka semangkin rendah pula tingkat

produktivitas yang dihasilkan.

2.7 Penelitian Terdahulu

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini

di tunjukkan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 1.4 : Tinjauan Penelitian Terdahulu

N | Peneliti/ Judul Hasil
0 Tahun Penelitian Publikasi Penelitian
1. | Desi Pengaruh Jurnal organisasi | Hasil menunjukkan bahwa
Ariyanto | Motivasi dan dan manajemen, | motivasi dan kemampuan kerja
(2007) Kemampuan Vol 2 Tahun 2007 | secara bersama-sama
Kerja terhadap berpengaruh positif dan
Produktivitas signifikan terhadap

kerja Karyawan
pada PT. Edistra

produktivitas kerja.

Gesit Sejahtera
Abadi Boyolali
2. | Debby Pengaruh Jurnal limu Dari hasil pengujian yang telah
Triasmoro | Kemampuan, Manajemen, dilakukan,Kemampuan,
(2012) Motivasi dan REVITALISASI, | Motivasi dan Kinerja pegawai
kinerja pegawai | Vol. 1 No. 2 memiliki pengaruh positif
Terhadap Tahun 2012 terhadap Produktivitas
Produktivitas Karyawan Pada Pegawai
Kerja (studi Bappeda Kabupaten Kediri
kasus di
Bappeda

Kabupaten
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N | Peneliti/ Judul Hasil

0 Tahun Penelitian Publikasi Penelitian
Kediri) Bandung

3. | Siti solihat | Pengaruh Jurnal Strategik| Dari hasil pengujian yang telah
motivasi dan Vol 7 No. 14 tahun| dilakukan, motivasi dan
kemampuan 2008 kemampuan kerja memiliki
kerja karyawan pengaruh positif terhadap
terhadap produktivitas kerja karyawan
produktivitas PT. Safilindo Permata.
kerja karyawan
pada PT.
Safilindo
permata
Bandung

4. | Muhajirin | Pengaruh Skripsi Hasil menunjukkan bahwa

(2012) motivasi dan motivasi dan kemampuan kerja

kemampuan secara bersama-sama
Kerja terhadap berpengaruh positif dan
produktivitas signifikan terhadap produktivitas
kerja Sales kerja.
Promotion pada
PT. Matahari
department
Store Plaza citra
Pekanbaru

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang saya lakukan

sekarang yaitu bahwa pada penelitian sekarang jumlah sampel yang diambil

berjumlah 50 orang menggunakan metode sensus, dan dari unit analisis saya

melakukan penelitian di PT. Sentral Yamaha Pekanbaru.



40

2.8 Variabel Penelitian
Adapun variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
a. Variabel independen (bebas) yaitu
- Motivasi (X1)
- Kemampuan (X2)
b. Variabel dependen (terikat) yaitu

- Produktivitas Kerja ()

2.9 Konsep Operasional Variabel Penelitian
Dari uraian variabel penelitian Motivasi (X1) Kemampuan Kerja (X2) dan
Produktivitas kerja (Y) maka dapat dibuatlah kerangka operasional variabel

seperti Tabel 1.5 berikut:



Tabel 1.5 : Definisi dan Konsep Operasional Variabel Penelitian
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No Variabel Defenisi Indikator Skala
1 | Produktivitas | Produktivitas adalah | 1. Kemampuan Likert
Kerja (Y) | ukuran efesiensi 2. Meningkatkan hasil
produktif. Suatu yang dicapai
perbandingan antara | 3. Semangat kerja
hasil keluaran dan 4. Pengembangan diri
masukan. Masukan 5. Mutu
sering dibatasi 6. Efesiensi
dengan tenaga kerja, | (Sutrisno,2015)
sedangkan keluaran
diukur dalam
kesatuan fisik, bentuk
dan nilai. (Edy
Sutrisno ,2009)
2 Motivasi Motivasi adalah 1. Kebutuhan fisiologis Likert
(X1) keadaan dalam (Physiological-need)
pribadi seseorang 2. Kebutuhan rasa aman
yang mendorong (Safety-need)
keinginan individu 3. kebutuhan sosial(social-
tersebut melakukan nedd)
kegiatan-kegiatan 4. kebutuhan
tertentu guna penghargaan(Esteem-
mencapai tujuan need)
(T.Hani Handoko, |5. kebutuhan aktualisasi
2008) diri
(Self-actualization need)
Maslow (2007)
3 | Kemampuan | Kemampuan adalah | 1. kemampuan Intelektual | Likert
Kerja Kapasitas seorang 2. kemampuan fisik
(X2) individu untuk (Robbins,2009)

melakukan beragam
tugas dalam suatu

pekerjaan. (Robbins,

2009)
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2.10 Kerangka Pemikiran

Dalam jurnal Strategic (V.7 No 14:2008) Klinger dan Nabaldin sebagai
mana dikutip oleh Faustino Cardosa Gomes menyatakan bahwa Produktivitas
merupakan fungsi perkalian dari usaha pegawai yang didukung dengan motivasi
dan kemampuan Kerja.

Motivasi dan kemampuan kerja mempunyai pengauh terhadap
produktivitas kerja, dimana apabila motivasi dan kemampuan kerja karyawan baik
maka produktivitas perusahaan pun akan meningkat. Sebaliknya apabila motivasi
kerja dan kemampuan kerja karyawan rendah maka produktivitas perusahaan pun
akan menurun.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis membentuk kerangka pemikiran
yang merupakan struktur dalam membahas konsep Motivasi (X1), Kemampuan
(X2) dan produktivitas (Y). Kerangka pemikiran yang penulis buat dapat dilihat

pada gambar 2.1 berikut :

Produktivitas

Kemampuan
(X2)

Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran Penelitian
Motivasi (X1) dan Kemampuan (X2) Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
Sumber : Faustino Cardosa Gomes (jurnal Strategic Vol.7 No.14: 2008)
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2.11 Hipotesis
Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah, kajian pustaka
dan kerangka analisis, maka penulis mengajukan hipotesis yang merupakan suatu
kesimpulan atau jawaban sementara dari suatu penelitian, dimana hipotesis
tersebut masih harus diuji dan dibuktikn kembali kebenarannya.
Hipotesis yang diangkat dalam penelitian ini adalah :
H1: Diduga bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan Motivasi (X1)
terhadap Produktivitas Kerja (Y) karyawan PT. Sentral Yamaha Pekanbaru.
H2 : Diduga bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan Kemampuan Kerja
(X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y) karyawan PT. Sentral Yamaha
Pekanbaru.
H3 : Diduga bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan Motivasi (X1) dan
Kemampuan Kerja (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y) karyawan PT.

Sentral Yamaha Pekanbaru.



